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Abstrak

EKSPRESI BANGUNAN MASJID JAMI’E DARUSSALAM DKI
JAKARTI DITINJAU DARI TEORI BENTUK DAN MAKNA

Oleh
Dinda Dinisa
NPM: 2014420158

Masjid pada umumnya adalah sebuah bangunan ibadah yang dapat dikenali dari
simbol bangunannya yang telah menjadi kesepakatan masyarakat sebagai pengguna
bangunan. Masjid merupakan suatu bangunan ibadah yang memberikan suatu makna
tersendiri. Makna tersebut diciptakan oleh tanda-tanda yang terdapat di bangunan dan
mengutarakan sebuah ekspresi. Ekspresi merupakan sebuah pengungkapan dalam
mengutarakan suatu tanda. Ekspresi yang ditimbulkan oleh suatu bangunan dapat berbeda-
beda menyesuaikan pendapat masyarakat, baik pengguna bangunan mau pun dari sudut
pandang arsitek yang telah merancang bangunannya.

Masjid Jami’e Darussalam mempunyai bentuk bangunan yang berbeda dari masjid
pada umumnya. Bentuk atap segitiga pada masjid memberikan ekspresi yang berbeda
dibandingkan dengan masjid dengan atap kubah seperti pada umumnya. Pemaknaan
bangunan berdasarkan teori bentuk dan makna merupakan suatu bentuk upaya untuk
mencari ekspresi yang terkandung dalam Masjid Jami’e Darussalam sebagai masjid dengan
atap segitiga.

Tujuan studi ini adalah untuk mengetahui mengenai ekspresi dan relasi
pemaknaannya dengan teori bentuk dan makna pada bangunan Masjid Jami’e Darussalam.

Metode yang digunakan adalah metode kualitatif, data diperoleh dari studi literatur,
pengamatan langsung ke lapangan, serta dari wawancara kuesioner terhadap masyarakat
sekitar masjid. Proses analisis data dilakukan dengan membandingkan studi langsung di
lapangan dengan studi kajian teoritik dari teori dan konsep masjid, teori anatomi bangunan,
teori Roland Barthes, dan teori Charles Sander Peirce.

Hasil penelitian menunjukkan adanya relasi antara ekspresi bangunan dan makna
denotasi dan konotasi pada Masjid Jami’e Darussalam berdasarkan lingkup lingkungan
sekitar, lingkup tapak, dan lingkup bentuk bangunan. Manfaat yang diharapkan melalui
penelitian ini adalah untuk memperluas ilmu mengenai ekspresi bangunan berdasarkan
teori bentuk dan makna pada sebuah bangunan ibadah yaitu masjid.

Kata Kunci: Ekspresi, Masjid, Makna, Tanda, Masjid Jami’e Darussalam
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Abstract

THE BUILDING EXPRESSION OF THE JAMI’E DARUSSALAM
MOSQUE DKI JAKARTA REVIEWED FROM THEORY OF
FORMS AND MEANING

by
Dinda Dinisa
NPM: 2014420158

In general, mosque is a place of worship that is recognisable by its building symbol
that has been a community agreement. It is a significant building. The significance is
created by the visible signs to express something. Expression, which means to revealed
signs, that is inflicted by a building may vary according to the community, both the user
and the architect. The Jami’e Darussalam Mosque has a different shape from mosques in
general which is shown in its triangle-shaped roof. This difference provide different
expression compared with mosques with domed roofs. The triangle-shaped roof in Jami’e
Darussalam Mosque is a form of effort to find the expression through building significance
based on theory of form and meaning.

The main purpose of this study is to understand the expressions of Jami’e
Darussalam Mosque and it’s relation of meaning through form and meaning theories.

The method that is exercised in this study is qualitative, where the data used is
through personal data obtained, literature, and intensive interview with the community
around the mosque itself. Data analysis was done by comparing direct studies with some
theories; mosque theory and concept, building anatomy theory, Roland Barthes theory, and
Charles Sander Pierce theory. The research outcome shows the relation between the
expression of the building and the meaning of denotation and connotation at Jami’e
Darussalam Mosque based on the environment, tread space, and building space. The
expected advantage of this research is to expand the knowledge in expression of a building
based on the theory of form and significance of a mosque.

Keywords: Expression, Mosque, Meaning, Symbol, The Jami’e Darussalam

Mosque
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BABI
PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang

Dewasa ini, bentuk dan gaya arsitektur semakin beragam karena perubahan selera
dan juga semakin berkembangnya perspektif masyarakat mengenai bentuk sebuah
bangunan. Terdapat berbagai macam penelitian mengenai bangunan-bangunan umum yang
bentuknya tidak merepresentasikan fungsi bangunan seperti pada umumnya. Salah satu
bentuk dari bangunan umum yang mempunyai berbagai macam ekspresi adalah bangunan
dengan fungsi bangunan ibadah. Bangunan ibadah mempunyai berbagai macam ekspresi
karena bangunan ibadah merupakan bangunan yang mempunyai berbagai macam simbol
tersendiri bagi agamanya masing-masing sesuai kesepakatan yang telah terbentuk dari
agama itu sendiri. Simbolisasi pada tampilan fisik sebuah bangunan ibadah memberikan
ekspresi terhadap bangunan itu sendiri untuk mudah dikenali oleh pengguna bangunan
ibadah tersebut. Bangunan ibadah yang dikenali masyarakat dengan simbolisasi tertentu
akan memberikan ekspresi bangunan yang sesuai dengan pengetahuan masyarakat
mengenai bangunan ibadah tersebut.

Bangunan masjid merupakan salah satu bangunan ibadah untuk sarana religi bagi
penganut agama Islam yang digunakan sebagai tempat untuk beribadah. Arsitektur masjid
merupakan wadah untuk melakukan ritual ibadah yang dibutuhkan oleh penganut agama
Islam, terutama di negara Indonesia yang menempati urutan teratas sebagai negara dengan
populasi muslim terbesar di dunia dengan catatan 209,1 juta jiwa lebih penduduk Indonesia
merupakan penganut agama Islam. (Pew Research, 2010)

Arsitektur Islam pada bangunan masjid kemudian semakin berkembang, sehingga
mulailah pengaruh-pengaruh budaya lain mempengaruhi arsitektur pada bangunan masjid.
Bentuk dan gaya arsitektur masjid yang terjadi pada era modern ini semakin beragam
karena adanya kemajuan teknologi konstruksi. Salah satu bentuk yang dianggap universal
pada bangunan masjid adalah atap berkubah. Namun dengan munculnya pengaruh-
pengaruh budaya lain, arsitektur pada masjid tidak lagi memiliki bentuk yang sama.
Gubahan bentuk arsitektur masjid yang unik akan memberikan dampak ekspresi yang
berbeda pada setiap bangunan masjid. Dengan adanya keragaman ekspresi yang berbeda-

beda dari arsitektur masjid, mengakibatkan timbul banyak pertanyaan mengenai bentukan



masjid yang seharusnya. Masjid sebagai salah satu bangunan ibadah memiliki sifat sakral
yang memerlukan simbolisasi pada tampilan fisik atau susunan bangunannya.

Terdapat berbagai bentuk masjid yang mempunyai simbolisasi berbeda-beda yang
juga menyesuaikan lingkungannya. Dengan pengaruh-pengaruh budaya lain tentunya juga
mempengaruhi bentuk fisik pada bangunan masjid, dimulai dari fasad hingga bentuk
keseluruhan dari bangunan masjid. Diantaranya terdapat masjid yang mempunyai bentuk
megah lengkap dengan banyaknya menara di sekitarnya, masjid yang mempunyai bentuk
dengan atap datar, masjid yang ditransformasi dari bentuk gereja sehingga mempunyai sisa
filosofi gereja pada bentuknya, dan masjid-masjid lainnya yang mempunyai bentuk yang
berbeda menyesuaikan lingkungan dan budayanya.

Masjid Jami’e Darussalam merupakan salah satu contoh dari beberapa masjid di
Indonesia yang memiliki tampilan bentuk yang berbeda. Masjid Jami’e Darussalam disebut
sebagai masjid segitiga, karena memiliki bangunan yang berbentuk segitiga. Desain yang
unik ini pada awalnya sempat ditolak oleh pihak pengurus masjid. Pasalnya, bentuk segitiga
dianggap tidak seperti masjid pada umumnya. Atapnya yang berbentuk segitiga pelana
membentuk tampilan bentuk masjid yang berbeda dari masjid pada umumnya, yang
kemudian mengundang banyak kritikan dari masyarakat sekitar. Dampak dari setiap simbol
baru pada bangunan masjid berpengaruh terhadap terciptanya ekspresi bangunan yang
berhubungan dengan spiritual bangunan ibadah pada bagian fisik di luar dan di dalam
bangunan masjid yang tentunya akan menimbulkan kritik.

Berdasarkan fenomena diatas, perlu dilakukan penelitian lebih lanjut pada objek
studi Masjid Jami’e Darussalam. Fenomena bahwa desainnya yang unik dan tidak umum
untuk sebuah bangunan masjid memberikan dampak kritikan dari pihak pengurus masjid
maupun masyarakat sekitar. Sehingga dibutuhkan penelitian mengenai pemaknaan dari
ekspresi arsitektur pada bangunan ditinjau secara teori bentuk dan makna karena masjid ini
merupakan contoh yang tepat sebagai bangunan ibadah yang memiliki gubahan bentuk

pada elemen fisik yang tidak sesuai dengan bentuk universal pada bangunan masjid.

1.2. Rumusan Masalah
Pemaknaan pada bangunan ibadah sangat penting karena bangunan ibadah
mempunyai pesan spiritual yang ingin disampaikan kepada masyarakat. Penelitian
bangunan Masjid Jami’e Darussalam difokuskan pada pemaknaan ekspresi bangunan

dengan lingkup tapak yang kemudian akan ditinjau dengan teori bentuk dan makna.



1.3. Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan latar belakang yang telah disebutkan di atas, dapat diajukan pertanyaan

penelitian seperti berikut ini:

a. Apa yang dimaksud dengan isu ekspresi pada penelitian ini?
b. Bagaimana penerapan ekspresi pada kasus studi Masjid Jami’e Darussalam?
c. Bagaimana relasi antara isu ekspresi bangunan Masjid Jami’e Darussalam dengan

teori denotasi dan konotasi?

1.4. Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian mengenai bangunan Masjid Jami’e Darussalam pembahasannya dibatasi
hingga lingkup ekspresi bangunan terhadap fungsi dan aktivitas yang ada di dalamnya,
begitu pula melihat dari segi makna dan bentuk. Objek studi yang dipakai adalah Masjid
Jami’e Darussalam.
Adapun lingkup bahasan yang digunakan dalam penelitian adalah:
* Lingkup Fisik
Pembahasan mengenai ekspresi keseluruhan dari tapak bangunan Masjid Jami’e
Darussalam yang mencakup lingkup bentuk, lingkup lingkungan, dan lingkup tapak.
* Lingkup Aspek
Penelitian berada dalam lingkup pembahasan mengenai relasi antara ekspresi
arsitektur dan bangunan Masjid Jami’e Darussalam ditinjau dari teori bentuk dan

makna.

1.5. Tujuan Penelitian
Ditinjau dari permasalahan yang telah dibatasi oleh lingkup pembahasan di atas,
tujuan dari penelitian ini adalah dapat mendeskripsikan relasi antara bangunan Masjid
Jami’e Darussalam dan ekspresi pada arsitekturnya. Tujuan lain yang ingin dicapai dalam
penelitian ini adalah dapat menguraikan setiap anatomi bangunan yang terbentuk pada
Masjid Jami’e Darussalam terhadap ekspresi bangunannya berdasarkan dari teori makna

dan bentuk.

1.6. Kegunaan Penelitian

Berikut merupakan kegunaan penelitian secara teoritis dan praktis.



1.6.1. Kegunaan Teoritis
Berdasarkan kegunaan secara teoritis, diharapkan penelitian ini dapat
memperkaya pembendaharaan yang ada pada dunia pendidikan arsitektur berupa
deskripsi penelitian dan uraian anatomi bangunan.
1.6.2. Kegunaan Praktis
* Bagi Masyarakat Arsitektur
Menambah wawasan mengenai penerapan aktivitas dan fungsi pada bangunan
terhadap tampilan bangunan arsitektur yaitu masjid sebagai bangunan ibadah
serta penciptaaan makna dan bentuk pada arsitektur masjid.
* Bagi Masyarakat Luas
Dapat dijadikan referensi pembelajaran mengenai masalah seputar teori makna
dan bentuk masjid secara umum.
* Bagi Peneliti Berikutnya
Hasil penelitian mengenai makna dan bentuk pada masjid diharapkan dapat
dijadikan bahan pertimbangan untuk mengembangkan lebih lanjut pada
penelitian berikutnya.
1.6.3. Kegunaan Stakeholder
Diharapkan hasil penelitian dapat dijadikan bahan untuk mengambil sebuah
keputusan untuk mengolah bangunan dengan mempertimbangkan penelitian

terhadap bangunan yang ada saat ini.

1.7.Metode Penelitian
Topik yang dipilih pada penelitian kali ini adalah bentuk dan makna pada ekspresi
bangunan masjid. Pemilihan kasus studi menyesuaikan kriteria topik yang akan dibahas,
yaitu Masjid Jami’e Darussalam. Penelitian dilanjutkan dengan melakukan studi literatur
yang terkait dengan pembahasan mengenai ekspresi bangunan perpustakaan berdasarkan
dari teori bentuk dan makna. Hasil dari studi literatur yang didapat kemudian akan diambil
menjadi indikator dalam melakukan penelitian yaitu dalam analisa bangunan.

Jenis penelitian yang digunakan adalah metode deskriptif-analisis dengan proses
penelitian yang diawali dengan mengumpulkan data yang spesifik dari objek secara
langsung, mengumpulkan data literatur, dan diakhiri dengan menganalisis data hasil
pengumpulan data secara observasi dan wawanara langsung berbentuk wawancara
kuesioner dengan narasumber tertentu, dan instansi-instansi terkait yang merupakan

landasan ekspresi fisik akan fenomena objek penelitian.



1.8. Kerangka Penelitian

JUDUL
Ekspresi Bangunan Masjid Jami’e Darussalam DKI Jakarta Ditinjau dari Teori
Bentuk, dan Makna

l

FENOMENA

» 1. Terdapat berbagai bentuk masjid yang mulai beragam tidak mengikuti bentuk universal
seperti penggunaan atap kubah karena dipengaruhi kemajuan teknologi konstruksi
dan pengaruh budaya lokal

2. Terdapat pro dan kontra dari masyarakat sekitar mengenai bentuk bangunan Masjid

Jami’e Darussalam

ISU/MASALAH
Ekspresi yang ditampilkan oleh bangunan Masjid Jami’e Darussalam ditinjau dari teori
bentuk dan makna

l

TUJUAN
Mendeskripsikan dan menguraikan anatomi bangunan berdasarkan aspek ekspresi

bangunan pada kasus Masiid Jami’e Darussalam

l l

STUDI FISIK STUDI LITERATUR
Obyek : Masjid Jami’e Darussalam NON-FISIK
Lingkup : kawasan Masjid Jami’e Teori dan Konsep Masjid
Darussalam Teori Bentuk dan Makna
Teori Roland Barthes <
STUDI ASPEK Teori Charles Sander Peirce
Studi mengenai ekspresi bangunan Masjid FISIK
Jami’e Darussalam Teori Lingkup&Anatomi Bangunan
— ANALISIS «—
KESIMPULAN




1.9. Sistematika Pembahasan
Untuk dapat lebih memahami dengan jelas mengenai penyusunan penelitian ini,
dibuat sistemika pembahasan secara pengelompokkan materi dengan membagi menjadi
beberapa sub-bab seperti berikut ini:
BAB 1 : PENDAHULUAN
Bab ini berisikan informasi umum mengenai keseluruhan penelitian yaitu penetapan topik
permasalahan, latar belakang penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian,

ruang lingkup penelitian, kerangka penelitian, dan penjabaran langkah-langkah penelitian.

BAB II : KERANGKA DASAR TEORI
Bab ini menjelaskan mengenai landasan dan konsep dasar, serta juga definisi lain yang
berkaitan dengan tujuan penelitian. Bab ini juga berisi teori-teori yang diambil dari kutipan

buku, artikel, jurnal, laporan ilmiah, ataupun situs internet.

BAB 111 : DESKRIPSI DAN DATA BANGUNAN
Bab ini berisikan tentang deskripsi mengenai objek studi yaitu Masjid Jami’e Darussalam,
data umum mengenai latar belakang, objek studi, dan juga elemen bangunan yaitu

mengenai bentuk, penataan ruang, serta berbagai elemen fisik lainnya.

BAB 1V : ANALISIS DATA
Bab ini berisikan analisis mengenai data-data bangunan Masjid Jami’e Darussalam yang
telah diperoleh. Analisis dilakukan melalui penjabaran mengenai penginterpretasian wujud

fisik bangunan oleh pengguna, pengamat, dan arsitek dengan teori-teori yang dipakai.

BAB YV : ANALISIS HASIL WAWANCARA KUESIONER
Bab ini berisikan analisis mengenai hasil wawancara kuesioner yang menjadi sebuah

pendukung dari bab analisa data.

BAB VI : TEMUAN DAN KESIMPULAN

Bab ini berisikan temuan, kesimpulan, dan catatan akhir yang ditarik oleh penulis dari
keseluruhan hasil analisa penelitian, yang digunakan sebagai jawaban bagi pertanyaan
penelitian. Kesimpulan yang ada pada bab ini merupakan kesimpulan yang sudah spesifik

menjawab pertanyaan penelitian.
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